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ABSTRAKSI 

 
 

 Salah satu obsesi manusia yang terbesar adalah sukses. Manusia mewujudkan 

segala cara untuk bisa sukses. Berangkat dari hal inilah sesuatu yang sukses dapat 

dikatakan sebuah hal yang sangat hebat. Dalam dunia bulutangkis hal tersebut bukan 

merupakan sesuatu yang mustahil untuk dilakukan. Berbagai teori dan teknologi 

(science) diajarkan kepada masyarakat luas melalui sisi fun atau hobi dan sport atau olah 

raga melalui kegiatan bulutangkis. Hal ini membuat sebuah jawaban atas salah satu 

obsesi manusia yang terbesar. Di Kabupaten Sleman sarana yang dapat mewadahi 

kegiatan bulutangkis ini secara khusus belum ada. 

 Sarana tersebut dapat direalisasikan dengan adanya Pusat Pendidikan dan 

Pelatiahan Bulutangkis di Kabupaten Sleman yang memberikan fasilitas pendidikan dan 

pelathan bulutangkis. Fasilitas ini juga dilengkapi dengan Gelanggang Olah Raga 

sebagai tempat perlombaan atau event bulutangkis.. Pendekatan perencanaan dan 

perancangan, Pusat Pendidikan dan Pelatihan Bulutangkis yang dipengaruhi 

transformasi karakter bentuk Shuttlecock akan menjadi dasar perancangan karakter 

ruang dan sirkulasi pada bangunan ini. Pendekatan perencanaan dan perancangan 

adalah sebuah proses “setahap demi setahap” yang digambarkan dengan penambahan 

luas pada masing-masing proses dan berada pada jalur yang linier. Shuttlecock memilki 

karakter bentuk thread, glue, dan feather. 

 

 
*Kata Kunci: transformasi karakter bentuk shuttlecock, thread, glue, feather 
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